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BAB II 

METODE GROUP DISCUSSION, MOTIVASI BELAJAR DAN SEJARAH 

KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) 

A. Metode 

1. Pengertian Metode 

Arifin (1987:97) menjelaskan bahwa “metode berasal dari bahasa 

Yunani “Greek”, yakni “Metha” berarti melalui, dan “Hodos” artinya 

cara, jalan, alat atau gaya. Dengan kata lain, metode artinya jalan atau 

cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu.” 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, susunan W.J.S. 

Poerwadarminta, bahwa “metode adalah cara yang teratur dan berpikir 

baik-baik untuk mencapai suatu maksud.” 

Para ahli mendefinisikan beberapa pengertian tentang metode 

antara lain: Purwadarminta (2010:7) dalam menjelaskan bahwa, 

“metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-biak untuk 

mencapai suatu maksud. Ahmad Tafsir (1996:34) juga 

mendefinisikan bahwa “metode ialah cara yang paling tepat dan 

cepat dalam melakukan sesuatu. Ungkapan paling tepat dan cepat 

itulah yang membedakan method dengan way (yang juga berarti 

cara) dalam bahasa Inggris.” 

Menurut Makarao (2009:52) “metode adalah kiat mengajar 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mengajar.” Adapun 

menurut Zulkifli (2011:6) “metode adalah cara yang dapat 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.“ 

Sehingga metode juga bisa diartikan sebagai cara mengerjakan 

sesuatu. Dan cara itu mungkin baik, tapi mungkin tidak baik. Baik dan 

tidak baiknya sesuatu metode banyak tergantung kepada beberapa 

faktor. Dan faktor-faktor tersebut, mungkin berupa situasi dan kondisi 

serta pemakaian dari suatu metode tersebut. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode merupakan suatu cara agar 

tujuan pengajaran tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh 

pendidik. Oleh karena itu pendidik perlu mengetahui, mempelajari 

beberapa metode mengajar, serta dipraktekkan pada saat 
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mengajar. Metode disini hanya sebagai alat, dan bukan sebagai tujuan 

sehingga metode mengandung implikasi bahwasannya proses 

penggunaannya harus sistematis dan kondisional. Maka hakekatnya 

penggunaan metode dalam proses belajar mengajar adalah pelaksanaan 

sikap hati-hati dalam pekerjaan mendidik dan mengajar. Karena metode 

berarti cara yang paling tepat dan cepat, maka urutan kerja dalam suatu 

metode harus diperhitungkan benar-benar secara ilmiah. 

2. Pengertian Metode Pembelajaran 

Menurut Ahmadi dan Prasetya (2005:52) “metode mengajar 

adalah suatu pengetahuan tentang cara mengajar yang 

dipergunakan olah seorang guru atau instruktur. Pengertian lain 

adalah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau 

menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di kelas baik secara 

individu maupun kelompok.” 

Selanjutnya Djamarah (2006:72) menyatakan bahwa “metode 

dapat diartikan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Dengan 

memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai 

tujuan pengajaran. Metode dapat pula diartikan sebagai pelicin 

dalam mencapai tujuan. Dengan penggunaan metode yang tepat 

tujuan yang telah dirumuskan akan lebih mudah untuk dicapai. 

Dengan kata lain antara metode dan tujuan harus searah.” 

Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa penggunaan metode 

mengajar bertujuan agar pelajaran dapat diserap, dipahami, dan 

dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. 

3. Prinsip-Prinsip Metode Mengajar 

Menurut Zuhairini dan Abdul Ghofir (1983:99) penggunaan 

metode mengajar harus berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Setiap metode mengajar senantiasa bertujuan, artinya pemilihan 

dan menggunaan suatu metode mengajar adalah berdasarkan pada 

tujuan yang hendak dicapai dan digunakan untuk tujuan itu. 
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b. Pemilihan suatu metode mengajar, yang menyediakan 

kesempatan belajar bagi murid, harus berdasarkan kepada 

keadaan murid, pribadi guru dan lingkungan belajar. 

c. Metode mengajar akan dapat dilaksanakan secara lebih efektif 

apabila dibantu dengan alat bantu mengajar. 

d. Di dalam pengajaran tidak ada sesuatu metode mengajar yang 

dianggap paling baik atau sempurna, metode yang baik apabila 

berhasil mencapai tujuan mengajar. 

e. Setiap metode mengajar dapat dinilai, apakah metode itu tepat 

atau tidak serasi. Penilaian hasil belajar menentukan pula efisiensi 

dan efektifitasnya sesuatu metode mengajar. 

f. Penggunaan metode mengajar hendaknya bervariasi. Artinya 

guru sebaiknya menggunakan berbagai ragam metode sekaligus, 

sehingga murid berkesempatan melakukan berbagai proses 

belajar. Sehingga mengembangkan berbagai aspek pola tingkah 

laku murid. 

Adapun menurut Ginting (2008:42) prinsip-prinsip metode 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Tidak ada metode yang paling unggul, karena semua metode 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dan memiliki 

kelemahan serta keungguannya masing-masing. 

b. Setiap metode hanya sesuai untuk pembelajaran sejumlah 

kompetensi lainnya. 

c. Setiap kompetensi memiliki karakteristik yang umum maupun 

yang spesifik sehingga pembelajaran suatu kompetensi 

membutuhkan metode tertentu yang mungkin tidak sama dengan 

kompetensi yang lain. 

d. Setiap siswa memiliki sensitifitas berbeda terhadap metode 

pembelajaran. 

e. Setiap siswa memiliki bekal perilaku yang berbeda serta tingkat 

kecerdasan yang berbeda pula. 



4  

 

f. Setiap materi pembelajaran membutuhkan waktu dan sarana 

yang berbeda. 

g. Tidak semua sekolah memiliki sarana dan fasilitas lainnya yang 

lengkap. 

h. Setiap guru memiliki kemampuan dan sikap yang berbeda dalam 

menerapkan suatu metode pembelajaran. 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa pemilihan metode 

pembelajaran yang baik adalah dengan mengkombinasikan metode 

yang sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan, karakteristik 

siswa, kompetensi guru, serta sarana dan prasarana yang ada, agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. 

4. Kedudukan Metode dalam Belajar Mengajar 

Terdapat dua kegiatan di dalam proses belajar mengajar 

diantaranya kegiatan guru dan murid. Kegiatan belajar mengajar 

melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah sebagai suatu 

proses dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran guru dengan sadar 

berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi anak didik. 

Dengan seperangkat teori dan pengalamannya yang guru gunakan 

untuk bagaimana mempersiapkan program pengajaran yang sistematis. 

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan inti dalam pendidikan 

formal di sekolah mencakup berbagai komponen. 

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah 

bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen 

yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

Sehingga berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar, 

bahwa yang paling menentukan adalah guru. Maka seorang guru 

dengan latar belakang pendidikan keguruan akan lain kemampuannya 

bila dibandingkan dengan seseorang dengan latar belakang pendidikan 

bukan keguruan. Kemampuan guru yang berpengalaman  tentu  lebih  

berkualitas  dibandingkan  dengan 
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kemampuan guru yang kurang berpengalaman dengan pendidikan dan 

pengajaran. 

Menurut Ahmad Rohoni (2004:10) terdapat tiga kedudukan 

metode dalam pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Metode Sebagai Alat Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 

untuk mencapai tujuan. Jadi, guru juga harus melihat bagaimana 

perubahan hasil dari setiap anak didik setelah guru melakukan 

metode tersebut. 

Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode 

menempati peranan yang tak kalah pentingnya dari komponen 

lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. Tidak ada satupun 

kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan metode 

pengajaran. Ini berarti guru memahami benar kedudukan sebagai 

alat hasil ektrinsik dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Metode Sebagai Strategi Pengajaran 

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik 

mampu untuk berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. 

Begitu pula dengan daya serap anak didik terhadap pelajaran yang 

diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang 

sedang dan ada pula yang lambat. 

Faktor intelegensi yang mempengaruhi daya serap anak 

didik terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru. Cepat 

lambatnya penerimaan anak didik terhadap pelajaran yang 

diberikan menghendaki pemberian waktu yang bervariasi, 

sehingga penguasaan penuh dapat tercapai. 

Untuk sekelompok anak didik boleh jadi mereka mudah 

menyerap pelajaran bila guru menggunakan tanya jawab, tetapi 

untuk sekelompok anak didik yang lain lebih mudah menyerap 

pelajaran bila guru menggunakan metode diskusi atau metode 



6  

 

demonstrasi atau metode yang lainnya .Karena itu, dalam 

kegiatan belajar mengajar guru harus memiliki strategi agar anak 

didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengenai tujuan 

yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu 

adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya 

disebut metode mengajar. 

Dengan demikian metode mengajar adalah strategi 

pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

dalam proses belajar mengajar. 

c. Metode Sebagai Alat untuk Mencapai Tujuan 

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam 

kegiatan belajar mengajar. Tujuan adalah pedoman yang 

memberikan arah kemana kegiatan belajar mengajar akan dibawa. 

Guru tidak bisa membawa kegiatan belajar mengajar menurut 

sekehendak hatinya dan mengabaikan tujuan yang telah 

dirumuskan. Itu semua perbuatan yang sia-sia. Kegiatan belajar 

mengajar yang tidak mempunyai tujuan sama halnya ke pasar 

tanpa tujuan, sehingga sukar untuk menyeleksi mana kegiatan 

yang harus dilakukan dan mana yang harus diabaikan dalam 

upaya untuk mencapai keinginan yang dicita-citakan. 

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa suatu metode tidak 

hanya berpengaruh terhadap perubahan dari murid, tetapi juga 

dipengaruhi oleh tujuan dari penggunaan metode tersebut dan fasilitas 

juga tidak boleh ditinggalkan dalam sebuah pembelajaran sehingga 

situasinya pun juga harus mendukung. 
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B. Group Discussion 

1. Pengertian Group Discussion 

Teknik diskusi merupakan salah satu teknik belajar mengajar 

yang dilakukan oleh seorang guru di sekolah. Di dalam diskusi ini 

proses interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat saling tukar 

menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah dapat terjadi 

jika semuanya aktif dan tidak ada yang pasif sebagai pendengar. 

Menurut Usman (2008:36) “Group Discussion adalah suatu cara 

 باِلْمُهْتدَِيْنََ

Artinya : 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl : 125) 

mempelajari materi pelajaran dengan memperdebatkan masalah yang 

timbul dan saling mengadu argumentasi secara rasional dan objektif.” 

Group Discussion menurut Hasibuan dan Moedjono (2008:20) 

ialah “suatu cara penyajian bahan pelajarran dimana guru 

memberi kesempatan pada siswa (kelompok-kelompok siswa) 

untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan 

pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai 

alternatif pemecahan atas suatu masalah.” 

Ramayulis (2008:289) menjelaskan bahwa “Group Discussion 

adalah suatu cara penyajian atau penyampaian bahan belajar, 

dimana guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik/kelompok untuk mengadakan pembicaraan ilmiah guna 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun 

berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.” 

Hal tersebut sesuai dengan surat An-Nahl ayat 125: 

ََََََََ 

ََََََََََ 
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Dalam ajaran agama Islam juga banyak menunjukkan pentingnya 

Group Discussion dipergunakan dalam pendidikan. Allah 

menganjurkan agar segala sesuatu itu selalu dipecahkan atas dasar 

musyawarah sesuai dengan dalam surat Ali-Imron ayat 159 juga 

disebutkan: 

 

م'َِۖ ٱلَّل َِ غَلِيظَََفظًَّاَكُنتَََوَلوَََْۖ ََلَهُمََْلِنتََ ٱلْقَلْبَِ

 نََ

َفَبِمَا َ

 رَحْمَةَ 

فَضُّو فٱَعْفََُۖ ََحَوْلِكَََمِنَْ وَٱسْتغَْفِرََْعَنْهُمَْ فِىَوَشَاوِرْهُمََْلهَُمَْ َۖ  ا˚َلنَ

رَِ ْۖ َۖ َََۖۖ ََٱلْمْ َۖ ِۖ تَََفاَِ ْۖ َۖ ََٱلَّل ََِعَلىََفَتوََكَّلََْعَمَ  َََۖۖ  ۖ ِۖ  كلِينََ'ََِۖٱلْمُتوََََيحُِبََُّٱلَّلَََّنِ

Artinya : 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya.” (Q.S. Ali Imran : 159) 

Penulis dapat menyimpulkan dari beberapa pendapat di atas 

bahwa Group Discussion adalah suatu metode yang dilakukan oleh dua 

orang lebih dengan saling tukar menukar pendapat atau ide, 

pengalaman untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

2. Jenis-jenis Group Discussion 

Menurut Basyirudin Usman (2002:20) ada beberapa jenis diskusi 

yang dapat dilakukan untuk mememcahkan masalah atau membimbing 

belajar dalam pelaksanaan/proses pembelajaran. 

a. Kelompok menyeluruh (Whole Group) 

Whole Group merupakan bentuk diskusi kelas dimana para 

pesertanya duduk setengah lingkaran. Dan topik yang akan 
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ideal adalah apabila jumlah anggota diskusi tidak lebih dari 15 

orang. 

b. Kelompok Kecil (Buzz Group) 

Buzz Group adalah diskusi yang terdiri dari kelas yang 

dibagi-bagi menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang 

peserta. Tempat duduk diatur agar siswa dapat bertukar pikiran 

dan bertatap muka dengan mudah. 

c. Kelompok Sindikat (Syndicate Group) 

Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri 

dari 3-6 orang peserta masing-masing kelompok mengerjakan 

tugas tertentu. Guru menjelaskan garis besar permasalahan, 

menggambarkan aspek-aspeknya dan tiap kelompok bertugas 

untuk mempelajari aspek tertentu, guru diharapkan dapat 

menyediakan referensi yang dijadikan rujukan oleh peserta didik. 

d. Simposium (Symposium) 

Biasanya terdiri atas pembawa makalah, penyanggah, 

moderator, dan notulis serta beberapa peserta. Pembawa makalah 

menyampaikan secara singkat, selanjutnya diikuti oleh 

penyanggah dan tanggapan audiens. Bahasan diskusi kemudian 

disimpulkan dalam bentuk rumusan hasil simposiom. 

e. Mencurahkan Pendapat (Brainstorming) 

Kelompok menyumbangkan ide dalam pemecahan 

masalah. Hasil belajar yang diinginkan adalah menghargai 

pendapat orang lain menumbuhkan rasa percaya diri dalam upaya 

mengembangkan ide-ide yang ditemukan. 

f. Debat Informal (Informal Debate) 

Biasanya bentuk diskusi ini dalam kelas dibagi menjadi dua 

tim seimbang dan mendiskusikan objek yang cocok untuk 

diperdebatkan tanpa memperhatikan peraturan debat formal. 
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3. Fungsi Group Discussion 

Menurut Darajat (2004:151) fungsi dari metode diskusi antara 

lain adalah sebagai berikut. 

a. Untuk merangsang murid-murid berfikir dan mengeluarkan 

pendapat-pendapatnya sendiri, serta menyumbangkan fikiran-

fikiran dalam masalah bersama. 

b. Untuk mengambil satu jawaban aktual atau suatu rangkaian yang 

didasarkan atas pertimbangan yang seksama. 

Sedangkan tujuan penggunaan diskusi dalam proses belajar 

mengajar di kelas, disamping sebagai alat untuk mencapai tujuan 

instruksional, juga dimaksudkan untuk memperoleh berbagai 

keuntungan yang lain. Keuntungan-keuntungan itu diantaranya adalah 

siswa dapat saling bertukar berbagai informasi tentang pengalaman 

dalam menjelajahi gagasan baru atau masalah yang harus dipecahkan 

oleh mereka, dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan 

berkomunikasi, serta keterlibatannya dalam perencanaan dan 

pengambilan keputusan dapat meningkat. 

Dari penjelasan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

fungsi diskusi yaitu untuk memberikan dorongan (stimulus) kepada 

siswa, sehingga dapat memberikan pendapat, ide, pemikiran yang 

berguna untuk memecahkan masalah. Sedangkan tujuan penggunaan, 

Group Discussion adalah untuk melatih dan membina aspek kognitif, 

efektif dan psikomotorik siswa dalam hal penyampaian pendapat dan 

fikiran sehingga siswa terbiasa menyelesaikan sendiri permasalahan 

yang dihadapi baik permasalahan individu maupun kelompok. 

4. Langkah-langkah Penggunaan Metode Group Discussion 

Menurut Ramayulis (2008:41) terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam menggunakan metode Group Discussion 

diantaranya adalah sebagai berikut. 
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a. Persiapan atau perencanaan diskusi 

1) Tujuan diskusi harus jelas agar perngarahan diskusi lebih 

terjamin. 

2) Peserta diskusi harus memenuhi persyaratan tertentu yang 

jumlahnya harus disesuaikan dengan sifat diskusi itu 

sendiri. 

3) Penentuan dan perumusan masalah yang akan didiskusikan 

harus jelas. 

4) Waktu dan tempat diskusi harus tepat sehingga tidak akan 

berlarut-larut. 

b. Pelaksanaan diskusi 

1) Membuat struktur kelompok 

2) Pembagian tugas dalam diskusi 

3) Mendorong seluruh anggota untuk berpartisipasi 

4) Mencatat ide atau saran yang penting 

5) Menghargai pendapat setiap peserta lain 

6) Menciptakan suasana yang menyenangkan 

c. Tindak lanjut diskusi 

1) Membuat hasil atau kesimpulan dari diskusi 

2) Membacakan kembali hasil diskusi untuk diadakan koreksi 

seperlunya 

3) Membuat penilaian terhadap pelaksanaan diskusi untuk 

dijadikan bahan pertimbangan dan perbaikan pada diskusi 

mendatang 

Dari penjelasan diatas penulis dapat memberikan kesimpulan 

bahwa dalam penggunaan Group Discussion seseorang harus melalui 

langkah-langkah diskusi yaitu persiapan atau perencanaan, pelaksanaan 

dan tindak lanjut diskusi. Diskusi akan berjalan dan baik atau tidaknya 

tergantung pada pimpinan atau ketua diskusi melainkan masalah yang 

didiskusikan harus menarik partisipasi peserta diskusi serta situasi pada 

waktu pelaksanaan diskusi. 
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5. Kelebihan dan kekurangan Group Discussion 

Setiap metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar di 

sekolah mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing, 

demikian halnya dengan Group Discussion. Adapun kelebihan dan 

kekurangannya menurut Ramayulis (2008:311) adalah sebagai berikut. 

a. Kelebihan Group Discussion 

1) Suasana kelas lebih hidup sebab siswa mengarahkan 

perhatian dan fikirannya kepada masalah yang akan 

didiskusikan. 

2) Dapat memunculkan kreatifitas, ide, prestasi kepribadian 

individu seperti toleransi, demokrasi, berfikir kritis, 

sistematis, sabar dan sebagainya. 

3) Kesimpulan hasil diskusi mudah dipahami siswa karena 

mereka mengikuti proses berfikir sebelum sampai pada 

suatu kesimpulan. 

4) Siswa dilatih belajar untuk mematuhi peraturan dan tata 

tertib layaknya dalam suatu musyawarah. 

5) Membantu murid untuk mengambil keputusan yang tepat 

dan lebih baik. 

6) Tidak terebak kedalam pemikiran individu yang kdang-

kadang salah, penuh prasangka dan sempit, dengan diskusi 

seseorang dapat mempertimbangkan alasan pemikiran 

orang lain. 

7) Adanya kesadaran siswa dalam mengikuti dan mematuhi 

aturan yang berlaku dalam diskusi merupakan refleksi 

kesiswaan dan sikap mereka untuk berdisiplin dan 

menghargai pendapat orang lain. 

8) Group Discussion melibatkan semua siswa secara langsung 

dalam proses belajar. 

9) Menumbuhkan rasa percaya diri. 
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10) Dapat menunjang usaha pengembangan sikap demokratis. 

b. Kekurangan Group Discussion 

1) Kemungkinan ada siswa yang tidak aktif sehingga diskusi 

baginya hanyalah merupakan kesempatan untuk 

melepaskan tanggung jawab. 

2) Sulit menduga hasil yang dicapai karena waktu yang 

diperlukan untuk pembahasan diskusi cukup panjang. 

3) Siswa mengalami kesulitan mengeluarkan ide-ide atau 

pendapat-pendapat mereka secara ilmiah atau sistematis. 

Menurut Usman (2002:37) untuk mengatasi kekurangan 

atau kelemahan metode ini maka diperlukan dan memperhatikan 

ha-hal sebagai berikut: 

1) Pimpinan diskusi diberikan kepada siswa dan diatur secara 

bergiliran. 

2) Pimpinan yang diberikan kepada siswa perlu adanya 

bimbingan dari pihak guru. 

3) Guru mengusahakan agar seluruh siswa ikut aktif 

berpartisipasi dalam diskusi. 

4) Mengusahakan supaya semua siswa mendapat giliran atau 

kesempatan berbicara sementara siswa lain belajar 

mendengarkan pendapat temannya. 

5) Mengoptimalkan waktu yang ada supaya tercapai hasil 

yang maksimal. 

6) Topik yang dibahas dapat merangsang siswa untuk 

memperbincangkannya. 

7) Situasi dan kondisi yang memungkinkan untuk 

dilaksanakannya diskusi. 

8) Materi yang didiskusikan sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. 
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C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata latin, yaitu “movere” yang artinya 

dorongan atau daya penggerak. Menurut Filmore H. Standford dalam 

buku Mangkunegara (2017:93) yang berjudul Manajemen Sumber 

Daya Manusia Perusahaan mengatakan bahwa “motivation as an 

energizing condition of the organism that services to direct that 

organism toward the goal of a certain class” (motivasi sebagai suatu 

kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatu tujuan tertentu). 

Motivasi di dalam kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan 

untuk membangkitkan gairah belajar siswa sehingga kegiatan belajar 

dapat berjalan dengan baik. Adapun pengertian motivasi belajar 

menurut Sardiman (2018:75) dalam bukunya yang berudul Interaksi 

dan Motivasi Belajar Mengajar adalah keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 

tercapai. 

Uno (2017:23) dalam bukunya yang berjudul Teori Motivasi dan 

Pengukurannya mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan 

dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar 

untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang mendukung. 

Beberapa pengertian motivasi belajar menurut para ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang 

timbul baik dari dalam maupun dari luar diri siswa, yang mampu 

menimbulkan semangat dan kegairahan belajar serta memberikan arah 

pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. 
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2. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam suatu 

kegiatan, yang nantinya akan mempengaruhi kekuatan dari kegiatan 

tersebut. Dimana motivasi merupakan pendorong seseorang untuk 

melakukan suatu kegiatan. Menurut Sardiman (2018:25), fungsi 

motivasi ada 3 yaitu: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 

dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 

bagi tujuan tersebut. 

Selanjutnya, Sukmadinata (2011:62) mengatakan bahwa motivasi 

memiliki 2 fungsi, yaitu: 

a. Mengarahkan (directional function) 

Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan 

mendekatkan atau menjauhkan individu dari sasaran yang akan 

dicapai. Apabila sasaran atau tujuan merupakan sesuatu yang 

diinginkan oleh individu, maka motivasi berperan mendekatkan. 

Sedangkan bila sasaran tidak diinginkan oleh individu, maka 

motivasi berperan menjauhi sasaran. 

b. Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan (activating and 

energizing function) 

Suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak bermotif atau 

motifnya sangat lemah, akan dilakukan dengan tidak sungguh-

sungguh, tidak terarah dan kemungkinan besar tidak akan 
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membawa hasil. Sebaliknya apabila motivasinya besar atau kuat, 

maka akan dilakukan dengan sungguhsungguh, terarah dan penuh 

semangat, sehingga kemungkinan akan berhasil lebih besar. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

motivasi berfungsi sebagai pendorong seseorang untuk melakukan 

suatu kegiatan dan mencapai prestasi. Dengan adanya usaha yang tekun 

dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang 

melakukan kegiatan itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik dan 

sasaran akan tercapai. 

3. Macam-Macam Motivasi 

Motivasi banyak sekali macamnya, karena dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Namun penulis hanya akan membahas dari dua 

macam sudut pandang yaitu motivasi yang berasal dari dalam pribadi 

seseorang yang biasa disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang 

berasal dari luar pribadi seseorang yang biasa disebut motivasi 

ekstrinsik. 

Menurut Tambunan (2015:196), motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik merupakan jenis motivasi berdasarkan sumbernya. Adapun 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik tersebut yaitu: 

a. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang ditimbulkan dari diri 

seseorang. Motivasi ini biasanya timbul karena adanya harapan, 

tujuan dan keinginan seseorang terhadap sesuatu sehingga dia 

memiliki semangat untuk mencapai itu. 

b. Motivasi Ekstrinsik adalah sesuatu yang diharapkan akan 

diperoleh dari luar diri seseorang. Motivasi ini biasanya dalam 

bentuk nilai dari suatu materi, misalnya imbalan dalam bentuk 

uang atau intensif lainnya yang diperoleh atas suatu upaya yang 

telah dilakukan. 

Menurut pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar yang ada pada diri siswa diantaranya motivasi 
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intrinsik dan motivasi ekstrinsik. motivasi intrinsik adalah motivasi 

yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri, tanpa adanya rangsangan 

dari luar, sebaliknya motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang dimbul 

akibat adanya rangsangan dari luar diri siswa. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami 

perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan 

kematangan psikologis siswa. Menurut Yusuf (2016:17), motivasi 

belajar dapat timbul karena beberapa faktor, yaitu: 

a. Faktor internal 

1) Faktor fisik 

Faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi 

dari tubuh dan penampilan individu. Faktor fisik meliputi 

nutrisi (gizi), kesehatan dan fungsi-fungsi fisik terutama 

panca indera. 

2) Faktor psikologis 

Faktor psikologis merupakan faktor intrinsik yang 

berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong atau 

menghambat aktifitas belajar pada siswa. Faktor ini 

menyangkut kondisi rohani siswa. 

b. Faktor eksternal 

1) Faktor sosial 

Merupakan faktor yang berasal dari manusia disekitar 

lingkungan siswa. Meliputi guru, teman sebaya, orang tua, 

tetangga dan lain sebagainya. 

2) Faktor non sosial 

Faktor non sosial merupakan faktor yang berasal dari 

kondisi fisik disekitar siswa. Meliputi keadaan udara (cuaca 

panas atau dingin), waktu (pagi, siang atau malam), tempat 

(sepi, bising atau kualitas sekolah tempat siswa belajar), 

dan fasilitas belajar. 
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Adapun menurut Dimyati dan Mudjiono (2015:97), unsur yang 

mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 

a. Cita-cita dan aspirasi siswa. Cita-cita akan memperkuat motivasi 

belajar intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab tercapainya suatu cita-

cita akan mewujudkan aktualisasi diri. 

b. Kemampuan siswa. Keinginan seorang anak perlu dibarengi 

dengan kemampuan atau kecakapan mencapainya. Secara ringkas 

dapat dikatakan bahwa kemampuan akan memperkuat motivasi 

anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 

c. Kondisi siswa. Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan 

rohani mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang 

sedang sakit, lapar atau marah-marah akan mengganggu perhatian 

belajar. Sebaliknya, seorang siswa yang sehat, kenyang dan 

gembira akan memusatkan perhatian pada penjelasan pelajaran. 

Dengan demikian, kondisi jasmani dan rohani siswa berpengaruh 

pada motivasi belajar. 

d. Kondisi lingkungan siswa. Lingkungan siswa dapat berupa 

keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya dan 

kehidupan kemasyarakatan. Sebagai anggota masyarakat, maka 

siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Bencana alam, 

tempat tinggal yang kumuh, perkelahian antar siswa akan 

mengganggu kesungguhan belajar. Sebaliknya, kampus sekolah 

yang indah, pergaulan siswa yang rukun akan memperkuat 

motivasi belajar. Dengan lingkungan yang aman, tentram, tertib 

dan indah, maka semangat dan motivasi belajar mudah diperkuat. 

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran. 

Lingkungan belajar dan pergaulan siswa mengalami perubahan. 

Lingkungan budaya siswa yang berupa televisi dan film semakin 

menjangkau siswa. Kesemua lingkungan tersebut 

mendinamiskan motivasi belajar. Guru profesional diharapkan 
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mampu memanfaatkan sumber belajar di sekitar sekolah untuk 

memotivasi belajar siswa. 

f. Upaya guru membelajarkan siswa. Adalah upaya guru dalam 

mempersiapkan diri untuk membelajarkan siswa mulai dari 

penguasaan materi, cara menyampaikan materi, menarik 

perhatian siswa dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Bila upaya 

guru hanya sekedar mengajar, artinya keberhasilan guru yang 

menjadi titik tolak, besar kemungkinan siswa tidak tertarik untuk 

belajar sehingga motivasi siswa menjadi lemah atau kurang. 

Berdasarkan pemaparan pendapat para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 

belajar siswa. Bahwa faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri 

siswa itu sendiri seperti kondisi jasmani dan rohani siswa, kemampuan 

siswa dan lain sebagainya. Sedangkan faktor ekstrinsik yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa diantaranya kondisi lingkungan 

sekolah, keluarga, guru, fasilitas belajar, dan pergaulan. 

5. Indikator Motivasi Belajar 

Dalam kegiatan belajar, siswa memerlukan motivasi. Motivasi 

yang ada pada pada diri setiap siswa itu memiliki ciri-ciri yang berbeda. 

Menurut Sardiman (2018:83), ciri-ciri motivasi yang ada pada siswa 

diantaranya: 

a. Tekun menghadapi tugas, artinya siswa dapat bekerja secara terus 

menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum 

selesai. 

b. Ulet menghadapi kesulitan, siswa tidak lekas putus asa dalam 

menghadapi kesulitan. Siswa bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan dalam belajar dan melaksanakan kegiatan belajar. 

c. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, berani 

menghadapi masalah dan mencari jalan keluar dari masalah 
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yang sedang dihadapi. Misalnya masalah ekonomi, 

pemberantasan korupsi dan lain sebagainya. 

d. Lebih senang bekerja mandiri, artinya tanpa harus disuruh pun, 

ia akan mengerjakan apa yang menjadi tugasnya. 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif. 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu). 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya, artinya ia 

percaya dengan apa yang dikerjakannya. 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Apabila siswa memiliki ciri-ciri motivasi belajar seperti diatas, 

berarti siswa tersebut memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri 

motivasi seperti itu sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Adapun indikator motivasi belajar menurut Uno (2011:23) 

adalah: 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar pada 

umumnya disebut motif berprestasi. Dimana motif berprestasi 

merupakan motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas 

atau pekerjaan. Seorang siswa yang mempunyai motivasi 

berprestasi tinggi cenderung untuk menyelesaikan tugasnya 

dengan cepat tanpa menunda-nunda pekerjaan. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanyanya dilatar 

belekangi oleh hasrat dan keinginan berhasil. Kadang seseorang 

dalam menyelesaikan tugasnya karena adanya dorongan 

menghindari kegagalan. Siswa dalam mengerjakan tugasnya 

dengan tekun karena apabila tidak dikerjakan atau tidak dapat 

menyelesaikan tugasnya, maka tidak akan mendapatkan nilai 
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dari gurunya atau di olok-olok oleh temannya bahkan akan 

dimarahi oleh orang tuanya. 

c. Adanya harapan atau cita-cita masa depan 

Siswa yang ingin mendapatkan nilai pelajarannya tinggi 

atau ingin mendapatkan rangking di kelas, maka akan belajar 

dengan tekun dan menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh 

guru dengan tuntas. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

Adanya pernyataan verbal seperti pujian atau penghargaan 

lainnya terhadap perilaku yang baik dan hasil belajar siswa yang 

baik merupakan cara yang mudah dan efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

Simulasi maupun permainan merupakan salah satu kegiatan 

yang menarik dalam belajar. Suasana yang menarik menyebabkan 

proses belajar menjadi bermakna, dimana akan selalu diingat dan 

dipahami. Dengan adanya kegiatan yang menarik tersebut pula 

dapat memotivasi dan menggairahkan siswa untuk belajar 

sehingga siswa menjadi aktif dikelas. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik 

Lingkungan belajar yang kondusif yaitu segala sesuatu 

yang berhubungan dengan tempat poses pembelajaran yang 

dilaksanakan yang sesuai dan mendukung keberlangsungan 

proses pembelajaran. Dengan adanya lingkungan belajar yang 

kondusif seperti keadaan kelas yang bersih, tertata rapi, tidak 

bising, suasana kelas yang nyaman dan sebagainya dapat 

membangkitkan motivasi belajar siswa dan menjaga siswa tetap 

fokus dalam belajar. 
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Dapat penulis simpulkan dari uraian di atas bahwa indikator 

motivasi belajar yaitu ketekunan dalam mengerjakan tugas, tertarik 

terhadap bermacam masalahan dan memecahkannya. 

D. Sejarah Kebudayaan Islam 

1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah Kebudayaan Islam adalah gabungan dari 3 suku kata 

yaitu sejarah kebudayaan, dan Islam. Masing-masing dari suku kata 

tersebut bisa mengandung arti kata sendiri-sendiri. 

Secara etomologis perkataan ”sejarah” yang dalam bahasa 

arabnya disebut tarikh, sirah, atau ’ilm tarikh, yang berarti ketentuan 

masa atau waktu, sedangkan ’ilm tarikh berarti ilmu yang mengandung 

atau membahas penyebutan peristiwa atau kejadian, masa atau 

terjadinya peristiwa, sebab-sebab terjadinya peristiwa tersebut. Dalam 

bahasa Inggris disebut history yang berarti uraian secara tertib tentang 

kejadian-kejadian masa lampau (orderly description of past event). Dan 

sejarah sebagai cabang ilmu pengetahuan mengungkapkan peristiwa 

masa silam, baik peristiwa politik, sosial, maupun ekonomi pada suatu 

negara atau bangsa, benua, atau dunia. 

Sedangkan secara istilah sejarah diartikan sebagai sejumlah 

keadaan dan peristiwa yang terjadi di masa lampau, dan benar-benar 

terjadi pada diri individu dan masyarakat, sebagaimana benar-benar 

terjadi pada kenyataan-kenyataan alam dan manusia. 

Sementara itu dalam bahasa Indonesia sejarah berarti silsilah, 

asalusul (keturunan), kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi 

pada masa lampau, sedangkan ilmu sejarah adalah pengetahuan atau 

uraian tentang peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian yang benar-

benar terjadi di masa lampau. 

Menurut Habullah (2001:7) inti pokok dari persoalan sejarah 

selalu akan sarat dengan pengalaman-pengalaman penting yang 

menyangkut perkembangan keseluruhan keadaan masyarakat. Karena 
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itulah Sayyid Quthub menyatakan bahwa sejarah bukanlah peristiwa-

peristiwa, dan pengertian mengenai hubungan-hubungan nyata dan 

tidak nyata, yang menjalin seluruh bagian serta memberikan dinamisme 

dalam waktu dan tempat. 

Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan 

sejarah dengan silsilah, asal-usul (keturunan) atau kejadian dan 

peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau. Dalam bahasa 

Arab sejarah dinamakan dengan tarikh, yang artinya adalah 

pengetahuan tentang waktu atau waktu terjadinya dan sebab-sebab 

terjadinya. Menurut Hornby dalam bukunya Biyanto (2004:14) 

mengatakan bahwa sejarah dalam bahasa Inggris adalah history, cabang 

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan kejadian atau peristiwa 

masa lalu (branch of knowledge dealing with past event) baik dalam 

bidang politik, sosial, maupun ekonomi. Menurut definisi yang paling 

umum kata sejarah (history) berarti masa lampau umat manusia. 

Suryanegara dalam buku Menemukan Sejarah Wacana 

Pergerakan Islam di Indonesia, mendefinisikan sejarah dengan mencari 

rujukan dari Al-Qur’an. Secara terminologis sejarah adalah istilah yang 

diangkat dari bahasa Arab syajaratun yang berarti pohon. Kata 

syajaratun memberikan gambaran pendekatan ilmu sejarah yang lebih 

analogis, karena memberikan gambaran pertumbuhan peradaban 

manusia dengan ”pohon”, yang tumbuh dari biji kecil menjadi pohon 

yang rindang, dan berkesinambungan. 

Sukarnya memahami arti ”sejarah” juga disebabkan tidak 

digunakannya istilah itu dikalangan umat Islam, karena di pesantren 

atau madrasah digunakan istilah ”tarikh”. Sementara Al-Qur’an sendiri 

lebih banyak menggunakan istilah kisah, dengan pengertian sebagai 

eksplanasi terhadap peristiwa sejarah yang dihadapi oleh para Rasul. 
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Sedangkan menurut Biyanto (2004:14) dalam bukunya yang 

berjudul Teori Siklus Peradaban mendefinisikan sejarah dengan 

rekonstruksi masa lalu. Sejarah sebagai rekonstruksi masa lalu tentu 

bukan untuk masa lalu itu sendiri, sebab itu antikuarisme. Rekontruksi 

masa lalu adalah belajar dari masa lalu tentang kegagalan-kegagalan 

dan keberhasilan-keberhasilan yang pernah dicapai generasi terdahulu 

untuk membuat perencanaan tentang masa depan. Generasi sekarang 

jangan sampai mengulang kegagalan yang sama, yang pernah dialami 

generasi sebelumnya. Oleh karena itu, peristiwa masa lalu adalah akibat 

sekaligus sebab untuk masa sekarang. 

Menurut Khozin (2001:3) peristiwa sekarang adalah akibat masa 

lalu sekaligus sebab untuk masa yang akan datang. Berangkat dari masa 

lalu masa depan direncanakan. 

Esha (2011:10) menjelaskan bahwa kata sejarah dalam bahasa 

Indonesia merupakan kata serapan dari bahasa Arab. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia kata sejarah diartikan asal usul (keturunan) 

silsilah kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lalu. 

Kata sejarah disinyalir berasal dari kata syajarah yang berarti pohon. 

Dalam penggunaannya kata syajarah biasanya dikaitkan dengan istilah 

syajarah al-nasab atau sejarah keluarga. 

Menurut Muchsin (2002:17) sejarah keluarga yang dimaksud 

disini adalah sebuah jalur keturunan yang memuat daftar silsilah 

keluarga. Istilah sejarah juga sering disebut sebagai padanan kata dari 

bahasa Arab yakni kata tarikh yang berarti menulis atau mencatat dan 

catatan tentang waktu dan peristiwa. 

Zuhairini (1998:260) menjelaskan bahwa kata sejarah dalam 

bahasa Arab disebut tarikh, yang menurut bahasa berarti ketentuan 

masa. Sedangkan menurut istilah berarti keterangan yang telah terjadi 

dikalangannya pada masa yang telah lampau atau pada masa yang 

masih ada. Sedangkan pengertian selanjutnya memberikan makna 

sejarah sebagai catatan yang berhubungan dengan kejadian-kejadian 
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masa silam yang diabadikan dalam laporan-laporan tertulis dan dalam 

ruang lingkup yang luas, dan pokok dari persoalan sejarah senantiasa 

akan syarat dengan pengalaman-pengalaman penting yang menyangkut 

perkembangan keseluruhan keadaan masyarakat. 

Menurut Ensiklopedi Indonesia secara umum kebudayaan adalah 

istilah untuk segala hasil karya manusia yang berkaitan erat dengan 

pengungkapan bentuk. Kebudayaan merupakan wadah tempat hakikat 

manusia mengembangkan diri. Kebudayaan lahir dari olah akal budi, 

jiwa atau hati nurani manusia. Bentuk kebudayaan tersebut selalu 

mencerminkan nilai-nilai kehidupan yang diyakini, yang dirasa, dan 

diharapkan memberikan kebaikan dalam hidup. Oleh karena itu, 

kebudayaan yang mencerminkan nilai-nilai kehidupan tersebut juga 

disebut peradaban. Kebudayaan atau peradaban yang dipengaruhi oleh 

nilai-nilai ajaran Islam disebut kebudayaan atau peradaban. 

Dalam ajaran Islam, kegiatan kehidupan manusia dalam bentuk 

akal budi nuraninya harus dibimbing oleh wahyu. Akal budi nurani 

manusia memiliki keterbatasan dan dipengaruhi oleh pengalaman, baik 

pengalaman pribadi maupun masyarakat. Sekalipun kegiatan akal budi 

nurani suatu masyarakat telah dianggap berupa kebudayaan atau 

peradaban oleh masyarakat tersebut, dalam pandangan masyarakat lain 

belum tentu dinilai baik. 

Oleh karena itu, sejak awal mula dilahirkan, Allah SWT Maha 

Tahu akan keterbatasan manusia, Allah SWT menurunkan wahyu 

sebagai pembimbing arah oleh akal budi nuranimanusia tersebut agar 

tidak berkembang dan melahirkan kebudayaan-kebudayaan yang 

bertentangan dengan nilai-nilai universal kemanusiaan yang dianggap 

menguntungkan sekelompok masyarakat tertentu tetapi merugikan 

kelompok masyarakat lainnya. Wahyu Al-Qur’an sebagai wahyu 

terakhir yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Rasulullah SAW 

menjadi petunjuk dan pembimbing serta menjaga nilai-nilai universal 
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kemanusiaan tersebut sekaligus memberikan toleransi perwujudan 

kebudayaan dan peradaban khusus. 

Menurut Mahfudz (2011:185) kebudayaan tidak bertentangan 

dengan Islam karena cukup banyak ayat Al-Qur’an dan hadist yang 

mendorong manusia untuk belajar dan menggunakan akalnya 

melahirkan sesuatu yang bermanfaat untuk kehidupan masyarakat. Ini 

berarti Islam membenarkan penalaran akal pikiran dan mendorong 

semangat intelektualisme. 

Berangkat dari pengertian sejarah sebagaimana yang 

dikemukakan diatas, peradaban Islam adalah terjemahan dari kata Arab 

yaitu al-Hadharah al-Islamiyah. Kata Arab ini sering juga 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan kebudayaan Islam. 

Kebudayaan dalam bahasa Arab adalah al-Tsaqafah. Di Indonesia, 

sebagaimana juga di Arab dan Barat, masih banyak orang yang 

mensinonimkan dua kata kebuudayaan dan peradaban. Kebudayaan 

adalah bentuk ungkapan tentang semangat mendalam suatu masyarakat. 

Sedangkan manifestasi-manifestasi kemajuan mekanis dan teknologis 

lebih berkaitan dengan peradaban. Kalau lebih banyak direflesikan 

dalam seni, sastra, religi, dan moral, maka peradaban terefleksi dalam 

politik, ekonomi, dan teknologi. 

Menurut Koentjaraningrat dalam bukunya Badri Yatim (1997:25) 

yang berjudul Sejarah Peradaban Islam menjelaskan bahwa kebudayaan 

paling tidak mempunyai tiga wujud diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Wujud Ideal, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks 

ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan-peraturan 

dan lain-lain. 

b. Wujud Kelakuan, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu 

kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam 

masyarakat. 
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c. Wujud Benda, yaitu wujud kebudayaan sebagai benda-benda 

hasil karya. 

Kata Islam merupakan turunan darai kata assalamu, assalamatu 

yang berarti bersih dan selamat dari kecacatan lahir dan batin. Islam 

berarti suci, bersih tanpa cacat. Islam berarti “menyerahkan sesuatu”. 

Arkoun (1994:2) mengatakan bahwa Islam adalah memberikan 

keseluruhan jiwa raga seseorang kepada Allah SWT. dan 

mempercayakan seluruh jiwa dan raga seseorang kepada Allah SWT. 

Dari turunan kata Islam adalah “damai” atau “perdamaian” (al-

salmu/peace) dan “keamanan”. Islam adalah agama yang mengajarkan 

pada pemeluknya, orang Islam untuk menyebarkan benuh perdamaian, 

keamanan, dan keselamatan untuk diri sendiri, sesama manusia 

(Muslim dan non-Muslim), dan kepada lingkungan sekitarnya 

(rahmatan lil ‘alamin). Perdamaian, keamanan, dan keselamatan ini 

hanya dapat diperoleh jika setiap Muslim taat dan patuh, mengetahui 

dan mengamalkan aturan-aturan, menjalankan perintah dan menjauhi 

larangan Allah SWT yang dijelaskan dalam sumber ajaran agama, kitab 

Allah (Al-Qur’an) dan sunah Rasul (Al-Hadits). 

Penegasan diatas dapat dipahami bahwa Islam adalah agama yang 

diturunkan Allah kepada manusia melalui Rasul-Nya yang berisi 

hukum-hukum yang mengatur suatu hubungan segitiga yaitu hubungan 

antara manusia dengan Allah SWT (hablumminallah), hubungan 

manusia dengan sesama manusia (hablumminannas), dan hubungan 

manusia dengan lingkungan alam semesta. 

Peneliti menyimpulkan bahwa definisi mengenai sejarah 

kebudayaan Islam yakni asal usul (keturunan), kejadian dan peristiwa 

yang benar-benar terjadi pada masa lampau yang berhubungan dengan 

segala hasil karya manusia yang berkaitan erat dengan pengungkapan 

bentuk dan merupakan wadah hakikat manusia mengembangkan diri 

yang dipengaruhi oleh nilai-nilai ajaran Islam. 
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Berdasarkan pengertian yang dipaparkan diatas, penulis dapat 

menyimpulkan tentang pengertian sejarah kebudayaan Islam, yaitu: 

a. Catatan peristiwa tentang pertumbuhan dan perkembangan 

pendidikan Islam sejak lahirnya samapai sekarang ini. 

b. Suatu cabang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

pertumbuhan dan perkembangan Islam, baik dari segi gagasan 

atau ide-ide, konsep, lembaga maupun operasionalisasi sejak 

zaman Nabi Muhaamd SAW hingga saat ini. 

2. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam 

Hasbulla (2001:8) menjelaskan materi sejarah kebudayaan Islam 

menekankan pada kemampuan mengambil hikmah dan pelajaran 

(‘ibrah) dari peristiwa-peristiwa bersejarah pada masa lalu yang 

menyangkut berbagai aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan 

seterusnya, serta meneladani sifat dan sikap para tokoh berprestasi, dari 

Nabi Muhammad SAW, para sahabat hingga para tokoh sesudahnya 

bagi pengembangan kebudayaan dan peradaban Islam masa kini. 

Prinsip yang digunakan dalam melihat sejarah masa lalu adalah 

meneladani hal-hal yang baik dan meninggalkan hal-hal yang buruk 

serta mengambil hikmah dan ‘ibrah dari peristiwa masa lalu tersebut 

untuk pelajaran masa kini dan mendatang. 

3. Tujuan dan Fungsi Sejarah Kebudayaan Islam 

Sebelum lebih jauh menjelaskan tentang tujuan pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam terlebih dahulu dijelaskan apa makna 

sebenarnya dari tujuan tersebut. Secara etimologi tujuan diistilahkan 

dengan ”ghayat, ahdaf atau maqashid”. Sementara dalam bahasa 

Inggris diistilahkan dengan ”goal, purpose, objective”. Sedangkan 

secara terminologi, tujuan berarti sesuatu yang diharapkan tercapai 

setelah sebuah usaha atau kegiatan selesai. 

Ilmu pengetahuan yang berkembang begitu pesat seperti sekarang 

ini berhasil melihat secara refleksif dirinya sendiri bahwa yang 

dinamakan pengetahuan itu bukanlah sesuatu yang diterima 
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(given), diusahakan (achieved), tetapi juga dialami (experienced). 

Pengetahuan saat ini lebih banyak dipandang sebagai proses inquiry dan 

hasilnya. 

Menurut Hanafi (2012:21) cara pandang juga berlaku untuk 

sejarah. Sejarah tidak dianggap lagi sebagai kumpulan peristiwa dan 

tumpukan teks dan laporan kejadian masa lalu. Sekarang ini, sejarah 

leebih diperlakukan sebagai proses inquiry dan hasilnya disebut sejarah. 

Pengetahuan sejarah bisa menjadi modal untuk menghindari hal-hal 

buruk yang akan terjadi dan membuka kemungkinan untuk melakukan 

sesuatu yang lebih baik. Sejarah bukanlah nostalgia ke masa lalu, tetapi 

sebuah dialog yang terusmenerus dengan masa sekarang dan 

mendatang. 

Peristiwa masa lalu menyediakan penjelasan-penjelasan atas 

kejadian saat ini dan nanti. Untuk mengetahui apa yang dijelaskan oleh 

peristiwa masa lalu, seseorang cukup menelusuri jejak-jejak yang masih 

ada saat ini. Dengan cara ini, seseorang bisa mempelajari banyak hal 

dari masa lalu untuk membangun masanya dengan cara lebih baik. 

Thoha (1999:222) mengatakan bahwa pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam memiliki beberapa tujuan antara lain sebagai berikut. 

a. Peserta didik yang membaca sejarah adalah untuk menyerap 

unsurunsur keutamaan dari padanya agar mereka dengan senang 

hati mengikuti tigkah laku para Nabi dan orang-orang shaleh 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pelajaran sejarah merupakan contoh teladan baik bagi umat Islam 

yang meyakininya dan merupakan sumber syariah yang besar 

c. Studi sejarah dapat mengembangkan iman, mensucikan moral, 

membangkitkan patriotism dan mendorong untuk berpegang pada 

kebenaran serta setia kepadanya. 
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d. Pembelajaran sejarah akan memberikan contoh teladan yang 

sempurna kepada pembinaan tingkah laku manusia yang ideal 

dalam kehidupan pribadi dan sosial anak-anak dan mendorong 

mereka untuk mengikuti teladan yang baik, dan bertingkah laku 

seperti Rasul. 

Adapun menurut M. Hanafi (2012:17) dalam bukunya yang 

berjudul Pembelajaran Kebudayaan Islam menyebutkan bahwa fungsi 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam secara umum adalah sebagai 

berikut. 

a. Pelajaran (otoritas) 

Sejarah adalah pelajaran yanng terbaik, karena 

menyediakan referensi yang berharga kepada seseorang untuk 

mengambil keputusan tanpa harus mengalaminya. Akan tetapi, 

sejarah tidak akan punya kesan dan makna yang kuat kalau tidak 

dibaca dan dipelajari dengan empati, perasaan merasakan apa 

yang dirasakan oleh orang lain. Oleh karena itu peristiwa sejarah 

terjadi hanya sekali (einmalig) dan tidak terulang (irreversible), 

maka dibutuhkan usaha kreatif untuk menampilkan makna 

sejarah. 

b. Model 

Sejarah bisa dijadikan model untuk menentukan sikap dan 

membangun masa kini dan mendatang. Para tokoh sejarah, seperti 

Nabi Muhammad SAW dan sahabat-sahabatnya bisa dijadikan 

uswah yang baik untuk hidup masyarakat. Sistem dan cara 

pembentukan masyarakat oleh Nabi juga bisa dijadikan model 

untuk membangun masyarakat kini dan mendatang yang lebih 

baik. 

c. Rekreasi 

Ada banyak situs peninggalan makam dan kerajaan-

kerajaan Islam bisa dikunjungi sebagai kegiatan rekreasi dan 

edukasi. Bahkan ketika orang muslim menunaikan ibadah haji 
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ke Mekkah, mereka bisa melakukan lawatan ke tempat-tempat 

bersejarah yang ada ditanah Arab, sebagai babak awal sejarah 

kebudayaan Islam. 

Penulis dapat menyimpulkan dari uraian di atas bahwa tujuan dan 

fungsi dari sejarah kebudayaan Islam adalah untuk menjadi pelajaran bagi 

kehidupan siswa dan dapat menjadikannya contoh teladan yang baik sebagai 

umat muslim. 
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